BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab 4, kesimpulan penelitian
ini adalah bahwa secara keseluruhan tingkat kesehatan bank pada periode
sebelumnya (t-1) tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
efisiensi perbankan pada periode saat ini (t). Namun ada satu komponen tingkat
kesehatan bank, yakni Good Corporate Governance (GCG) pada periode
sebelumnya (t-1) memberi pengaruh terhadap tingkat efisiensi perbankan pada

periode saat ini (t).

5.2. Keterbatasan

Peneliti menyadari ada keterbatasan pada penelitian ini yakni objek pada
penelitian ini hanya pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode
2013-2017, namun belum mencakup keseluruhan jumlah bank yang terdaftar di

Direktori Perbankan Indonesia yang berjumlah 110 bank.

5.3. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka saran yang
diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. Saran yang
diajukan yang meliputi saran teoritis dan saran praktis.
5.3.1. Saran Teoritis

Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti lebih menambah
jumlah variabel penelitian dan tidak terbatas pada komponen RGEC:.1 dan BOPOx
saja melainkan bisa menambahkan beberapa variabel sebagai variabel intervening
ataupun juga bisa membuat model penelitian lebih beragam agar dengan demikian
hubungan variabel-variabel penelitian dalam dunia perbankan dapat semakin

komprehensif satu dengan yang lainnya.
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5.3.2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka ada beberapa
rekomendasi saran yang dapat menjadi pertimbangan kepada dunia perbankan
agar dapat meningkatkan tingkat efisiensi dalam kinerja perbankan. Berikut
beberapa saran yang diajukan:

1. Secara keseluruhan komponen secara keseluruhan tingkat kesehatan
bank pada periode sebelumnya (t-1) tidak memberi pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat efisiensi perbankan pada periode saat ini
(t), kecuali RGEC. Atas dasar ini perbankan perlu meningkatkan
penerapan Good Corporate Governance (GCG) perbankan agar
dengan demikian dapat memberi pengaruh pada tingkat efisiensi
perbankan.

2. Bank Indonesia selaku bank Sentral Indonesia sebaiknya kembali
memberi himbauan kepada bank-bank yang terdaftar di BEI terkait
dengan penyusunan ikhtisar kinerja keuangan bank pada laporan
tahunan (annual report) agar seragam satu dengan yang lainnya. Hal
ini bertujuan agar pengguna laporan tahunan bank dapat dengan
mudah membandingkan ikhtisar kinerja keuangan bank yang satu

dengan yang lainnya.
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